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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penerapan model
pembelajaran berbasis fenomena untuk meningkatkan pemahaman konsep
pada hasil belajar siswa SMP topik alat-alat optik dapat disimpulkan bahwa :

1. Penggunaan model pembelajaran berbasis fenomena secara signifikan
dapat lebih meningkatkan pemahaman konsep alat-alat optik
dibandingkan penggunaan model pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis fenomena
lebih  efektif dalam  meningkatkan pemahaman konsep dibanding
penggunaan pembelajaran konvensional.

2. Penggunaan model pembelajaran berbasis fenomena dapat lebih
meningkatkan pemahaman konsep berdasarkan indikator translasi,
interpretasi dan extrapolasi pada hasil belajar siswa dibendingkan
penggunaan model pembelajaran konvensional.

3. Hasil belajar siswa dengan Kkriteria pengujian pada taraf signifikan o =
0.05 dengan dk = n; + n, — 2 menggunakan statistik uji t pengujian
diperoleh thiwng > tranel Yaitu 2.45 > 2.04.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan model

pembelajaran berbasis fenomena untuk meningkatkan pemahaman konsep
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pada hasil belajar siswa SMP topik alat-alat optik peneliti menyarankan hal-hal
sebagai berikut :

1. Agar model pembelajaran berbasis fenomena dapat terlaksana dengan
maksimal, guru hendaknya memahami dulu model pembelajaran dengan
baik sehingga dapat melaksanakan fase-fase pembelajaran dengan baik.

2. Agar siswa lebih mudah dan lancar dalam melakukan eksperimen
maka guru hendaknya melakukan pengenalan alat dan fungsinya
sebelum memulai eksperimen

3. Guru harus mampu mengaktifkan seluruh siswa dalam kegiatan diskusi
kelompok agar termotivasi dalam belajar sehingga siswa dapat berfikir dan
bertanya atas konsep dasar untuk memperoleh hasil belajar siswa menjadi

lebih baik.
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